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ABSTRACT
Took 10 pieces salted goat skins which same quality, cut in 20 sides
follow the back bone line civided into 5 groups, each $oup consist 4 sides'
All this sample be processed to crust leather according to IRDLAI proce-
dure. In bating processing the subtitute for oropon was cured of goat
pancreas.
For 5 groups sample each used 0 ;0,75 ; 1,5 ; 2,25 and 3 procentage of
cured pancreas. For tensile strength and shetch t'esting used the part of
croupon, shoulder anrl belly" Analisis statistic using CRD nasted sample
and factorial 3 X 5 and subsequentiy be done Tuk. ; test. There was a real
differences (P < 0,01) between tensile strerlqht by effects of concentration
of,pancreas also with it's stretch.
The best consentration can be suggested were 0,75 ; 1,5 ;2,25 procentage.
Averege tensile strength for each of them were 183,2 Kg/cm2 ; 177,3
Kg/cm2 and207,1Yg/cm2, and the stretch which close with the standart
only on the concentratton2,25 0/o that was 65,6 0/0.
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PENDAHI"]LUAI\
Hingga saat ini perusahaan-perusahaan penyamakan kulit di lndonesia
selalu menggunakan Oropon (yang nnengandung tripsin dan Amonium
sulfat) yang harus diimport sebagai bahan untuk proses "bating" @alai P+
nelitian Kulit, 1972). Padahal sebenamya di Indonesia ada kemungkinan
u ntuk mendapatkan pengganti oropon tersebut dengan jalan menggunakan
bahan sisa dari hewan png dipotong yaitu kelenjar pankreas (dari kambing
misalnya), oleh karena kelenjar pankreas rnengandung enzimarnzima pro-
teolitek, terutama hipsin (D Vakaian, 1978). Menuru Mann (1960), pan-
kreas dapat diawet dengan serbuk gergaji dalam perbandiugan 1 : 1.
Wikantadi et al. (1978) menyaranl<an penggunaan pankreas awetan seperti
yang dikatakan Mann (1960) tersebut sekitar 0,6 persen dari berat kulit
Penelitian ini bertujuan unh.rk mencari konsentrasi pankreas awetan
yang sesuai untuk proses batirg sehingga menghasilkan kekuatan tarik dan
kemuluran )rang memenuhi standart
MATERI DAN METODA
Dambil 10 lembar kulit kambing gaftrman yang sama kwalitasnya,
d ibelah menjadi 2 0 b elatrran m enurut garis p unggung untuk dikelomp okkan
menjadi 5 kelompok yang masmg-rnasing terdiri atas 4 belahan.
Sernua sample mengalami perlakuan yang sarfia untuk diproses menjadi
kulitkras sesuai dengan ketentuan BalaiPenelitian Kulit (BPK). Hanya pada
proses bating diberi perlakuan yang berbeda dan tidak menggunakan
oropon, tetapi sebagai gantinya digunakan pankreas kambing awetan seperti
disarankan lvfunn (1960). Untuk kelima kelompok belahan kulit masing-
masrng di Bate dengan menggunakan 0; 0,75; 7,5;2,25; dan 3 persen pan-
kreas kambing awetan. Untuk pengujian kekuatan tarik dan kemuluran di-
ambil contoh kulit dari daerah krupon, peruf dan leher, rnenurut BPK
(1e72).
Pola percobaan ini menggunakan C.ompletely Randomitzed Design
(C.RD.) nested sampleuntuk kulit bagian krupon sedangkan rata-rata peng-
ujian fisik kulit bagian krupon, peru! dan leher digunakan CRD factorial
3 X 5 yang kemudian dilakukan test Tukey(Snedecordan C-ochrarl 1964).




Flasil selengkapnya pengujian kekuatan tarik daerah krupon, perut dan
leher dapat dilihat pada Abel l.
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t
Xekuatan Trrik
Tabel l. [Iasil penelriian kdruatan tarik ( Kg/Cn2 ).
Dari tabel I temyata bahwa kekuatan tarik kulit bagian krupon seba-
gai akibat perbedaan konsentrasi pankreas yang digunakan tidak berbeda
(P <0,01). Rata-rata kekuatan tarik kulit daerah krupon untuk konsentrasi-
konsentrasi pankreas 0; 0,75; 1,5;2,25 dan 3 persen nrasing-masing adalah
183,57 ; 21 8,66; 21 1,7 3 : 232,58 dan I 80, 1 7 Y\g/ CmL
Bila harga-harga itu dibandingkan dengan standar ( : 100 KglCm2) maka
semuanya rnemenuhi Syaral Dari data itu terlihat bahwa kekuatan tarik yang
tertinggi diiumpai pada konsentrasi 0,75 0/o sampai dengan 2,25 o/0. Kon-
sentrasi itu lebih tinggidariyang disarankan Wikantadi eLal. (1978). Dduga
hal ini teqadi karena percampuran antara pankreas dengan serbuk gergaji
dalam penelitian ini kurang homogen, sehinggga kerja enzima kurang efek-
tif.
'label2. menurdukkan bahwa konsentrasi pankrcitti yang trcrhctlit ltlc
rrirlbulkan perbedaam sangat nyata (P (0,01) anlara kckualan tanik' Sodang-
kan perbreclaan letak pengarnbilan sampel (kruporl, perut, dan leher) juga
menimbulkan perbedaan yang sangat nyata (F <0,01) antara kekuaian tarik.
T'ernyata interaksi antara kedua treatnent ticlak nyata (P < 0,05)'
Tabel3. Analisa l'arians hekuatan tarik rata-raia bagian krupon,
perut dan leher























x* Berbeda sangPt nYata (P <0,01)
Analisa statistika lebih lanjut dengan Test Tirkey menuqiukkan bahwa
terdapat perbedaan sangat nyata (P < 0,01) antara kekuatan tarik akibat
penggunaan konsentrasi pankreas 2,25 a/a dengan 3 0/o demikian pula antara
bagian krupon dengan leher.
Kemuluran
Hasil pengujian kemuluran dapat dilihatpada tabel4. Ternyata setelah
kemuluran-bagian krupon dianalisa dengan analisa Varians (tabel 5.) tidak
terdapat perbedaan akibat perbedaan konsentrasi pankreas (P <0,05). Rata-
rata kemuluran untuk konsentrasi-konsentrasi pankreas 0.0; 0,75; 1,5;2,25;
dan 3,00 persen masing-rnasing adalah 52,7; 66,22; 62,5; 66,3 dan 46,8
persen. Ternyata yang memenr-lhi standar pada konsentrasi-k6nsentrasi 0,0
dan 3,0 persen. Konsentrasi ini jauh lebih besar dari pada yang telah diteliti
oleh fukantadi eLal. (1978). Diduga sebabnya seperti telah diterangkan da-
lam kekuatan tarik.
Rata-rata kemuluran bagian krupon, perut dan leher setelah dianalisa
dengan analisa Varians dari pola faktorial 3 x 5 (tabel 5.), maka perbedaan
konientrasi pankreas menimbulkan pengaruh yang sangat rryata (P < 0,01)
terhadap kemulurannya. Demikian pula perbedaan letak daerah pengambil-
an sampel (krupon, perut dan leher) menimbulkan perbedaan yang sangat
nyata (F < 0,0 I ) terhaclap kemulurannya. interaksi sangat nyata (P < 0,0 I )
d ij umpai antara treatmenl
Daerah
Konsentrasi Pankreas (o/o)
































































Tabel 2. Analisa Varians kekuatan tarik bagian kmpon
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Bilanuna kemuluran rata-rata dibandingkan dengan standar mutu
maksirnal : 60 persen) maka yang memenuhi syarat seperti standar ha-
ryalah konsentrasi pankreas 3,0 persen.
Analisa statistika lebih lanjut dengan test T'ukey rnenuqiukan bahwa
erdapat perbedaan kemuluran yang sangat nyata (P <0"01) antara kon-
enfasi 0,0 0/o dengan 3,0o/o;1,5 0/o dan 2,25a/o antara krupon dan leher,
Lntara krupon yang di bate dergan pankreas awetan 3,0 olu dengan perut
,ang di bate 0$ 0/o dan 1,5 0/0. Terdapat perbedaan yang nyata (P <0,05)
rntara bagian leher yang di bate 3,0 0/o dengan bagian perut yang di bate
),0 o/o; 1,5 o/o; dan 2,25 o/0.
(ESIMPI.JLAI{
Konsenhasi pankreas yang dapat diaqiurkan adalah antara 0,75 -2,25
)ersen bilamana diinginkan kekuatan tarik yang tinggi. Bila diinginkan ke-
nuluran yang memenuhi standar dipilih konsentrasi 2,25 0/0.
tabel4. Hasil penguiian kemuluran (Vo)
.Iabel 5. Analisa Varians persentase kemuluran rala*rata hugian






















Balai Fenelitian Kuli( "Kaleicioskop ciari Kulit f{ewan Mentah Flingga
Earang Jadi", EPK, YcgYukarta' 19?2'
Ealai Fenetritian Kuii! "Kulit stanelar {ri<trr:riesi*", tsPK, Yogyakart4
1972.
Divakaran, S" "Pancreatic Eates In Frocessing And Utilizatio-n Of
Anirnal tsy Products"' FAO' Development paper No' 75' FAO''
R.ome. 1978.
Mann, {, "RL.lral T'anning Tectrrniques", FAO', Rotne, (90 - I l5)' 1950'
SnedecoqG.W.andW.G.Cochran,"StatisticalMethods"'The{owa
State University Fress. Arnes, {owa {JSA 1964"
\\lkantaur, E, S. Djojowidagdo dan Soeparno, "Fenggunaan Kelenjar
Unuk Froses tsatlmfi ['aaa Kulit Kambing Yang Disamak
Chrorne", I-aporan Fenelitian Froyek PPPT - UGM' 1978 - 19'19
No. 34, {-enrbaga Fenelitian UGM', 1979'
Bantbang \Mkiintadi ilKK. "R.ise{ Obat Bating dan Chrome"'
l_aioran Fenelitian Froyek Fenetritian tsalai Fenelitian Kuiit No.


















































































32 Majalah f)arang Kulit, Karet dan Phstik VoL VL'ht lO-l I l()()( t'l!)9 1 33
